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 The role of youth in community development is very important. The social 

awareness program implemented by Karang Taruna in Kalipecabean Village 

aims to overcome social challenges such as juvenile delinquency, violence, 

and drug abuse. This program is designed to increase youth involvement in 

positive and productive social activities through several important aspects 

such as: selection of qualified members of the Youth Organization, 

socialization about the dangers of juvenile delinquency, and leadership 

development. This method uses the Participatory Action Research method or 

commonly known as the PAR method in Kalipecabean Village which begins 

with observation through interviews with the head of Kalipecabean Village 

and the community to find out the problems that exist in relation to it. The 

results of the service show the success of rebuilding youth awareness in 

Kalipecabean Village. With this program, it is hoped that it can educate and 

motivate village youth to play an active role in the community and develop 

the skills needed to face social challenges. 

 Abstrak 

 Peran pemuda dalam pembangunan komunitas menjadi sangat 

penting. Program peningkatan kesadaran sosial yang dilaksanakan 

oleh Karang Taruna di Desa Kalipecabean bertujuan untuk mengatasi 

tantangan sosial seperti kenakalan remaja, kekerasan, dan 

penyalahgunaan narkoba. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial yang 

positif dan produktif melalui beberapa aspek penting seperti: 

pemilihan anggota Karang Taruna yang berkualitas, sosialisasi 

tentang bahaya kenakalan remaja, dan pembinaan kepemimpinan. 

Metode ini menggunakan metode Participatory Action Research atau 

yang biasa disebut dengan metode PAR pada Desa Kalipecabean 

yang diawali dengan observasi melalui wawancara kepada kepala 

Desa Kalipecabean dan masyarakat untuk mengetahui permasalahan 

yang ada terkait. Hasil pengabdian menunjukkan keberhasilan 

membangun kembali kesadaran kepemudaan di Desa Kalipecabean. 

Dengan adanya program ini diharapkan dapat mengedukasi dan 

memotivasi pemuda desa untuk berperan aktif dalam masyarakat 

serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan sosial. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Di tengah perubahan sosial yang semakin kompleks, peran pemuda dalam pembangunan 

komunitas menjadi sangat penting. Generasi muda merujuk pada kelompok individu dalam 

rentang usia remaja hingga dewasa muda yang dikenal memiliki energi dan semangat yang 

tinggi. Potensi besar ini, jika tidak diarahkan atau dimanfaatkan untuk kegiatan yang positif, bisa 

menjadi sia-sia (Lathif et al., 2023). Karang Taruna memiliki wadah organisasi pemuda yang 

beroperasi pada lingkungan desa, memiliki tanggung jawab strategis dalam memanfaatkan 

potensi pemuda untuk kontribusi positif. Sebagai wadah untuk menumbuhkan kesadaran sosial, 
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Karang Taruna dibentuk dari Kepedulian serta kewajiban masyarakat untuk generasi muda di 

lingkungan desa, kelurahan, atau komunitas sejenis (Sunoto & Nulhakim, 2017). 

Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh Karang Taruna di Desa Kalipecabean adalah 

ketidakaktifan organisasi ini selama beberapa waktu. Ketidakaktifan ini menyebabkan 

terhentinya berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang biasanya diinisiasi oleh Karang 

Taruna, yang berdampak pada berkurangnya partisipasi dan keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan positif di desa. Oleh karena itu, Karang Taruna perlu mendapatkan pendampingan yang 

intensif untuk dapat kembali aktif dan berperan dalam pembangunan desa. Pendampingan ini 

bisa berupa pelatihan manajemen organisasi, penggalangan ide-ide kreatif untuk kegiatan yang 

bermanfaat, serta dukungan moral agar anggota Karang Taruna termotivasi kembali untuk 

terlibat aktif. 

Program peningkatan kesadaran sosial yang dirancang oleh Karang Taruna di Desa 

Kalipecabean bertujuan untuk mengatasi tantangan sosial seperti kenakalan remaja, kekerasan, 

dan penyalahgunaan narkoba. Program ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan pemuda 

dalam kegiatan sosial yang positif dan produktif melalui beberapa aspek penting seperti: 

pemilihan anggota Karang Taruna yang berkualitas, sosialisasi tentang bahaya kenakalan remaja, 

dan pembinaan kepemimpinan. Dengan adanya program ini diharapkan dapat mengedukasi 

dan memotivasi pemuda desa untuk berperan aktif dalam masyarakat serta mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan sosial. Salah satu keunggulan 

pemuda yang paling aktif adalah kesediaan mereka untuk transformasi dalam aspek kultural 

serta sosial, dengan mengambil peran sebagai pelopor dalam perubahan tersebut (Nashar, 2017). 

Namun, untuk memastikan program ini efektif dalam mencapai tujuan yang diharapkan, 

perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap implementasinya. Evaluasi ini akan memberikan 

gambaran jelas mengenai keberhasilan program dalam meningkatkan kesadaran sosial dan 

keterlibatan pemuda di Desa Kalipecabean. Berdasarkan latar belakang serta persoalan yang 

terjadi, penulis tertarik untuk melakukan pengabdian dalam bentuk "Meningkatan Kesadaran 

Sosial dan Peran Aktif Pemuda dalam Membangun Komunitas Sosial Kepemudaan Di Desa 

Kalipecabean” 

   

2. METODE 
Metode ini menggunakan metode pendekatan yakni metode Participatory Action Research 

atau yang biasa disebut dengan metode PAR pada Desa Kalipecabean. metode tersebut 

dirancang dengan melibatkan masyarakat dari golongan Remaja Desa Kalipecabean. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan observasi melalui wawancara kepada kepala Desa 

Kalipecabean dan masyarakat untuk mengetahui permasalahan yang ada terkait pemuda 

pemudi Desa, melalui pendataan pemuda pemudi Desa Kalipecabean, kemudian 

menganalisis masalah - masalah pada Desa Kalipecabean. Dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut dilakukan dengan metode sosialisasi dan pembinaan melalui 

1. Kegiatan pertama dilakukan sosialisasi kenakalan remaja pada desa 

kalipecabean dengan melibatkan perangkat desa beserta remaja desa 

kalipecabean dan dilakukan sesi diskusi mengenai kegiatan tersebut 

2. Kegiatan kedua dilakukan sosialisasi dan pembinaan terkait kepemimpinan 

serta pembentukan struktur organisasi Karang Taruna remaja desa yang sangat 

tersusun jelas tugasnya beserta bertanggung jawab 

3. Kegiatan ketiga membentuk kepengurusan Karang Taruna yang aktif dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan program-program kepemudaan di desa. 

Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh peneliti 

adalah : Pengadaran kegiatan positif kepemudaan melalui sosialisasi dan 

pendampingan, Pembentukan organisasi kepemudaan berupa Karang Taruna, 

Pendampingan pembuatan program kerja, dan Pendampingan pelaksanaan program 

kerja. 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kenakalan remaja merupakan perbuatan yang dikategorikan melanggar akan nilai- nilai dan 

norma-norma yang ada dalam masyarakat dan biasanya kenakalan remaja dikarenakan usia dari 

remaja (Sumara et al, 2017) untuk itu dilakukannya sosialisasi kenakalan remaja yang dilakukan 
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di Desa Kalipecabean oleh mahasiswa KKN Tematik Bela Negara UPN “veteran” Jawa Timur 

yang berhasil melibatkan peserta dari Karang Taruna, orang tua, dan tokoh masyarakat. 

Tingginya tingkat kehadiran dan partisipasi aktif masyarakat, menunjukkan antusiasme serta 

kepedulian terhadap isu kenakalan remaja. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa 

pengetahuan mereka tentang jenis-jenis kenakalan remaja meningkat, dan mereka menjadi lebih 

sadar akan dampak negatif yang ditimbulkan. 

Setelah sosialisasi, pengetahuan peserta tentang jenis-jenis kenakalan remaja meningkat, 

dengan lebih memahami masalah seperti tawuran/gangster, penyalahgunaan narkoba, dan 

pergaulan bebas. Mereka juga lebih sadar akan dampak negatif kenakalan remaja terhadap 

individu dan lingkungan sosial. Perubahan sikap dan perilaku terlihat, dengan orang tua menjadi 

lebih waspada dan remaja menunjukkan minat pada kegiatan positif. Laporan awal 

menunjukkan tidak ada kasus baru kenakalan remaja, menandakan dampak positif jangka 

pendek dari sosialisasi ini. 

 Sebagai tindak lanjut, Karang Taruna merencanakan kegiatan mingguan seperti olahraga 

dan diskusi terbuka untuk remaja, serta membentuk forum khusus yang melibatkan remaja, 

orang tua, dan aparat desa untuk membahas pencegahan kenakalan remaja. Dukungan dari 

kepala desa sangat positif, dengan komitmen menyediakan fasilitas desa untuk kegiatan ini. 

Kolaborasi antara mahasiswa KKN, aparat desa, dan masyarakat diharapkan memperkuat upaya 

pencegahan kenakalan remaja ke depannya. 

Gambar 1. suasana sosialisasi kenakalan remaja 

 

Evaluasi program akan dilakukan setiap tiga bulan untuk menilai efektivitasnya, dengan 

fokus pada keterlibatan remaja dalam kegiatan positif dan jumlah kasus kenakalan remaja. Hasil 

evaluasi akan digunakan untuk menyusun rencana tindak lanjut, termasuk pengembangan 

program baru dan peningkatan fasilitas. Sosialisasi ini telah memberikan dampak positif bagi 

masyarakat Desa Kalipecabean, dan evaluasi berkelanjutan diharapkan dapat menjaga dan 

mengembangkan dampak tersebut di masa depan. 

Sosialisasi Leadership dan Kepemimpinan Sosialisasi leadership dan kepemimpinan yang 

diadakan oleh mahasiswa KKN Tematik Bela Negara UPN “veteran” Jawa Timur telah berhasil 

menarik partisipasi aktif dari anggota Karang Taruna Maju Mandiri di Desa Kalipecabean, yang 

sebelumnya tidak aktif. Kehadiran sejumlah anggota dalam kegiatan ini menunjukkan kesadaran 

akan pentingnya mengaktifkan kembali organisasi, yang tercermin dari tingginya tingkat 

kehadiran dan keterlibatan dalam diskusi. Setelah sosialisasi, anggota Karang Taruna mengalami 

peningkatan pemahaman yang signifikan tentang konsep kepemimpinan, termasuk peran 

seorang pemimpin dan pentingnya pembagian tugas dalam organisasi. Mereka juga menjadi 

lebih paham akan pentingnya komunikasi yang baik untuk mencapai tujuan bersama, dan mulai 

menunjukkan kesiapan untuk mengambil peran aktif dalam kepemimpinan serta struktur 

organisasi yang baru. 

 Sebagai langkah lanjutan, dibentuklah tim kerja yang bertugas menyusun kembali struktur 

organisasi Karang Taruna. Tim ini berfokus pada pengaturan pembagian tugas yang jelas dan 

perencanaan program yang dapat mengaktifkan kembali partisipasi anggota. Dukungan dari 

Pemerintah Desa Kalipecabean, yang menyediakan fasilitas dan memberikan dukungan moral, 

juga menjadi faktor penting dalam mempercepat proses pengaktifan kembali organisasi ini. 

Evaluasi awal akan dilakukan untuk menilai efektivitas sosialisasi dan implementasi 

struktur organisasi baru, dengan rencana tindak lanjut yang mencakup pelatihan lanjutan dan 

pengembangan program. Kesimpulannya, sosialisasi ini telah memberikan dampak positif 
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terhadap Karang Taruna Maju Mandiri, dengan peningkatan pemahaman anggota, kesiapan 

dalam memimpin, dan dukungan dari pihak desa, yang semuanya diharapkan dapat 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

Karang Taruna berfungsi sebagai platform untuk mengembangkan keaktifan generasi muda 

yang bertujuan agar mereka bisa tumbuh sesuai dengan potensi serta kemampuan mereka (Hilda, 

2011). Setelah dilakukannya sosialisasi leadership dan kepemimpinan oleh mahasiswa KKN 

Tematik Bela Negara UPN “veteran” Jawa Timur, akan diadakan pembentukan Karang Taruna 

dengan struktur jabatan yang lebih terorganisir, serta pemilihan ketua Karang Taruna. 

Peningkatan pemahaman anggota tentang struktur dan fungsi organisasi menjadi salah satu hasil 

utama dari sosialisasi tersebut. Anggota kini lebih memahami peran dan tanggung jawab dalam 

organisasi, termasuk peran ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator bidang. Pemahaman 

ini penting untuk memastikan efektivitas organisasi. Proses pemilihan ketua dilakukan secara 

transparan dan demokratis, memperkuat legitimasi kepemimpinan yang baru terbentuk dan 

menciptakan kepercayaan di antara anggota. 

Gambar 2. Ketua terpilih karang taruna maju mandiri 

  

Ketua Karang Taruna yang baru terpilih yakni Catur Pamungkas, menunjukkan kesiapan 

yang tinggi dalam memimpin organisasi. Kesuksesan dari suatu kegiatan atau program. yang 

dijalankan dengan sebuah organisasi bisa dilihat oleh tingkat keikutsertaan anggotanya. 

Hubungan antara pengelola karang taruna dan anggota Karang Taruna memiliki dampak 

signifikan dalam tahap perencanaan serta Implementasi rencana kerja (Crisandye, 2018). 

Sosialisasi sebelumnya memperkuat keyakinan dan kemampuan ketua dalam menjalankan 

peran kepemimpinan, didukung oleh anggota yang proaktif. Setelah pemilihan ketua, tim kerja 

dibentuk untuk menyusun program kerja yang fokus pada pemberdayaan pemuda, kegiatan 

sosial, dan pengembangan komunitas, dengan tujuan meningkatkan partisipasi. Partisipasi 

dapat dipahami sebagai keikutsertaan mental, moral serta pikiran atau perasaan dalam konteks 

kelompok, yang mendorong seseorang agar dapat berperan dalam kelompok dalam mencapai 

tujuan dan turut memikul tanggung jawab atas usahanya tersebut (Sastropoetro, 1988). Terdapat 

3 aspek mengevaluasi keterlibatan aktif anggota Karang Taruna dan masyarakat, yaitu dengan 

melakukan rencana, dan penilaian kegiatan Para anggota Karang Taruna dan warga sekitar 

terlibat dalam merencanakan kegiatan sosial yang akan dilakukan. Mereka juga berpartisipasi 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan sosial dan mengikuti rapat evaluasi untuk 

mengidentifikasi masalah yang muncul selama pelaksanaannya (Putri dan Brata, 2021). 

Selama peneliti melaksanakan pengabdian di Desa Kalipecabean dalam bentuk KKNT 

selama 2 minggu tersebut, menghasilkan peningkatan kesadaran sosial, dan program kerja 

karang taruna Desa. Secara umum kegiatan aksi berjalan maksimal dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Hasil dari penelitian ini meliputi sosialisasi kenakalan remaja dan kepemimpinan 

yang telah dilaksanakan berhasil mendorong partisipasi aktif sebanyak 65 pemuda dan pemudi, 

menciptakan suasana yang penuh semangat dan komitmen di antara mereka. Partisipasi ini 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, sekaligus memperlihatkan kesiapan mereka dalam 

menghadapi pemilihan ketua Karang Taruna yang akan datang. Dengan kesiapan yang matang 

dan dukungan dari seluruh anggota, pemilihan ketua baru diharapkan berlangsung lancar dan 

demokratis. Selain itu, partisipasi aktif ini juga memfasilitasi terciptanya pergerakan program 

kerja yang inovatif dan terstruktur, khususnya dalam menyusun rencana kegiatan untuk 

peringatan 17 Agustus 2024. Kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan semangat kebangsaan 
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dan mempererat kebersamaan di antara warga, menjadikan perayaan Hari Kemerdekaan lebih 

bermakna dan berkesan bagi seluruh masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian dan pembahasan maka dapat kami simpulkan bahwa 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat desa kalipecabean berupa Sosialisasi Dan Pembinaan 
yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik Bela Negara UPN “Veteran” Jawa Timur di Desa 
Kalipecabean berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kenakalan remaja, 
mengaktifkan kembali Karang Taruna Maju Mandiri, dan memperkuat struktur organisasi 
pemuda. Dengan dukungan penuh dari pemerintah desa dan partisipasi aktif masyarakat, 
upaya-upaya ini tidak hanya mendorong perubahan positif dalam sikap dan perilaku, tetapi juga 
memastikan keberlanjutan organisasi pemuda dan peran efektif Karang Taruna dalam 
pemberdayaan pemuda serta pengembangan desa. 
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